BAR V

KESIMPLLAN DAN SARAN-SARAN

A. ¥Kesimpulan

Fenelitian berawal dari pengalaman empirik peneliti,
bahwa pelaksaan pengajaran babhasa Indonesia di Sekolah
Menengah Atas {SMA) selama ini tidak terkelola dengan
baik. DBalam pelaksanaannya guru lebih mementingkan
inisiatif tersendiri, terutama dalam menentukan pokok
bahasan. Guru kurang berpedoman kepada Garis—garis Besar
Program Pengajaran (GBPP)} yang telab ditetapkan. Dengan
kata lain, pokok—pokok bahasan yang telah ditentukan tidak
dilaksanakan sebagaimana mestinya. Ada kemungkinan,
tuntutan GBFP tidak tercapai dengan baik.

Bertolak dari peristiwa di atas peneliti berkeinginan
untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadap peokok-
pokok bahasan yang ada dalam kurikulum. Dalam Kurikulum
Sekolah Menengah Umum Tingkat Atas (5MA) pada pelajaran
Rahasa Indonesia tahun 1984 terdapat enam pokok bahasan
yang harus diajarkan kepada siswa, vyaitu: {1) pokok
bahasan membaca, {(2) pokok babasan kosakata, (3} pokok
bahasan struktur, (4) pokok bahasan menulis {mengarang).,
(5} pokok bahasan pragmatik (keterampilan berbahasa), dan
(4) pokok bahasan apresiasi bahasa dan sastra Indonesia.

Pada kesempatan ini penelitian difokuskan pada tiga

pokok babhasan, yaitu: pokok bahasan kosakata, pokok bahasan
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Pada kesempatan ini penelitian difokuskan pada tiga
pokok bahasan, yaitu: pokok bahasan kosakata, pokok bahasan
struktur kalimat. dan pokok bahasan menulis (mengarang).
Melalui penelitian ini peneliti hendak mengetabhui tingkat
penguasaan ketiga pokok bahasan itu, dan besarnya kontri-
busi yang diberikaﬁ oleh penguasaan kosakata dan struktur
kalimat terhadap kemampuan mengarang, baik secara sendiri-
sendiri (bivariat}) maupun bersama—sama (regresi ganda).

Pada bagian ini dikemukan beberapa kesimpulan poknok
vang berkenaan dengan permasalahan penelitian dan temuan—
temuan penelitian. Kesimpulan—kesimpulannya akan dinyata—
kEan dalam butir—butir berikut.

Pertama, tingkat penguasaan kosakata bahasa Indonesia
ziswa kelas III SMA Negeri di Kotamadya Banda Aceh secara
umum termasuk ke dalam kategori baik. Skor yang diperoleh
mereka adalah: skor tertinggi 87, skor terendah 33
rentangan skor 84, skor rata-rata 69,80, dan standar
deviasi 10,34, Dari besaran-besaran tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa hasil pengajaran pokok bahasan
kosakata telah tercapai sasarannya. Ini menunjuklkan bahwa
proses pengajaran pockok bahasan kosakata pada siswa kelas
IIT SMA Negeri di Kotamadya berlangsung dengan baik.

Kedua, tingkat penguasaan struktur kalimat bahasa
Indonesia siswa kelas 111 SMA Negeri di Kotamadya Banda

Aceh termasuk ke dalam kategori cukup. Skor vang diperocleh
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adalah: skor tertinggi 83, skor terendah 3%, rentangan
skor 44, skor rata-rata 63,446, dan standar deviasi <.84.
Dari besaran—besaran tersebut dapat disimpulkan bahwa
hasil pengajaran pokok bahasan struktur kalimat telah
tercapai sasarannya. Ini menunijukkan bahwa proses
pengajaran pokok bahasan struktur kalimat di kelas III SMA
Negeri di Kotamadya Banda Aceh berlangsung dengan baik.
¥etiga, tingkat kemampuan mengarang siswa kelas I11
SMA Negeri di Kotamadya Banda Aceh termasuk ke dalam
kategori cukup. Skor yang diperoleh mereka adalah: skor
tertinggi 78, skor terendah 42, rentanqgan skor 36, skor
trata—-rata 59,563, dan standar deviasi 7,67. Dari becaran
angka—angkat tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan
mengarang siswa telab tercapail sasarannya. Ini menunjukkan
bahwa proses pengajaran mengarang pada siswa kelas III SMA
MNegeri di FKotamadya Banda Aceh berlangsung dengan baik.
Keempat, tingkat penguasaan kosakata siswa kelas III
SMA Negeri di Kotamadya Banda Aceh secara parsial memberi
tontribusi muUrni yvang berarti terhadap kemampuan
mengarang. Besarnya kontribusi murni yang diberikan adalah
sebesar 18,4%. Maksudnya, kemampuan mengarang siswa 18,4%
disumbangkan oleh penguasaan kosakata. Ini menunjukkan
bahwa antara penguasaan kosakata denmgan kemampuan menga-—

rang ada keterkaitannya. Berdasarkan hal itulah, maka
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pengajaran pokok bahasan kosakata perlu mendapat perhatian
yang sungguh—sunggub dari guru-—guru bidang studi pelajaran
Bahasa Indonesia.

¥elima, tingkat penguasaan struktur kalimat bahasa
Indonesia siswa kelas III SMA Negeri di Kotamadya Banda
Aceh memberi kontribusi murni yang cukup berarti terhadap
kemampuan mengarang. Hesarnya kontribusi murni yang dibe—
rikan adalah sebesar 27.,1%. Maksudnya, kemamampuan menga—
rang siswa 27,1% disumbangkan oleh penguasaan struktur
kalimat. Ini menunjukkan bahwa antara penguasaan kosakata
dengan kemampuan mengarang cukup erat teterkai tannya.
Berdasarkan hal itulah, maka pengajaran struktur kalimat
melalui pelajaran bahasa Indonesia perlu mendapat perla~
kuan yang sebatk—baiknya.

Keenam, tingkat penguasaan kosakata dan penguasaan
struktur kalimat siswa kelas III SMA Negeri di ¥Kotamadvya
Banda Aceh memberi kontribusi yang cukup berarti secara
bersama—sama terhadap kemampuan mengarang. Besarnya
kontribusi murni (efektif) yang diberikan oleh penguasaan
kosakata dan struktur kalimat secara bersama—sama adalah
sebesar Z4,6%. Maksudnya, kemampuan mengarang siswa 34,674
disumbangkan oleh penguasaan kosakata dan struktur kalimat
secara bersama. Ini menunjukkan bahwa penguasaan kosakata
dan penguasaan struktur kalimat cukup erat keterkaitannya

dengan kemampuan mengarang. Berdasarkan hal 1tulah, maka
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pengajaran kosakata dan pengajaran struktur kalimat perlu
mendapat perhatian yang sungguh—-sungguh dari guruye  bidang
studi pelajaran bahasa Indonesia.

Ketujuh, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
masukan bagi guru—guru vyang mengajar di SMA Kotamadya
Banda pada khususnya dan di SMA lain pada umunya.
Maksudnya, pengajaran pokok bahasan kosakata dan dan
pengajaran struktur kalimat merupakan dasar vyang paling
utama dalam kegiatan mengarang. Perlu ditegaskan bahwa
pengajaran kosakata dan pengajaran struktur kalimat
bukanlah tujuan akhir dari pengajaran bahasa Indonesia,
tetapi kedua pokok bahasan tersebut merupakan komponen—
komponen dalam pengajaran bahasa Indonesia yang mendukung
terciptanya keterampilan berbabasa. Dengan demikian, maka
pengajaran pokok bahasan kosakata dan pokok bahasan
struktur kalimat harus dapat diujudkan dalam bentuk

karangan, baik dalam bentuk lisan maupun tulisan.

B. SARAN-~-SARAN

Setelah semua kegiatan penelitian berlangsung banvyak
hal vyang ditemui di lapangan, terutama vyang berkenaan
dengan hasil pengajaran bahasa Indonesia di 5MA Negeri
Kotamadya Banda Aceh. Sehubungan dengan pelaksanaan
pengajaran bahasa Indonesia di SMa, maka peneliti

memberikan beberapa saran yang sangat berarti  bagili para
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guru bahasa Indonesia, terutama dalam pengajaran pokok
bahasan kosakata, struktur kalimat, dan mengarang
{menulis)

Saran—saran yvang perlu dikemukakan pada bagian ini
adalah sebagai berikut:

Pertama, kepada guru bidang studi Bahasa Indonesia di
5MA  Negeri di Kutﬁmadya Banda Aceh diharapkan dapat
meningkatkan minat membaca siswa, karena salah satu cara
untuk memperkaya kosakata siswa vaitu melalui membaca.

Kedua, pokok bahasan kosakata lebih baik diajarkan
melalui konteks daripada diajarkan secara terpisah. Karena
makna sebuah kosakata akan lebih jelas, bila ias berada
dalam konteks. Berdasarkan hal itu, maka pengajaran bahasa
Indonesia di sekolah sebaiknya 1lebih difokuskan kepada
pemahaman dan penggunaan bahasa Indonesia menurut konteks,
baik lisan maupun tulisan.

ketiga, Fengajaran kosakata lewat konteks, di
samping dapat menjelaskan makna vang terkandung dalam
kosakata tersebut, juga dapat menempatkan kosakata secara
tepat dalam karangannya. Karena salah satu tujuan
pengajaran bahasa Indonesilia, adalah untuk mencapai
Leterampilan berbahasa Indonesia dengqgan baik dan benar
sesuail dengan konteks pelangsungannya.

Keempat, dalam Garis—garis Besar Frogram (GBPP)

pelataran Bahasa Indonesia di SMA belum didaftarkan jumlah
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rosakata dan kata apa saja yang perlu dikuasai siswa. Oleh
karena itu, perlu didaftarkan kata-kata tersebut dalam
GBFF pelajaran Bahasa Indonesia pada setiap jenjang
sekolah atau pada setiap pokok babhasan kosakata.

Kelima, bagi para penyusun buku teks pelajaran bahasa
Indonesia hendaknya memperhatikan kata—-kata bidang apa
saja vang perlu dikuasai siswa, jangan sampai terjadi tum-—
pang tindah antara kata—kata vang sudah dipelajari dalam
bidang studi lainﬁya diulangi lagi dalam pelajaran bahasa
Indonesia.

Keenam, pengajaran kosakata berhubungan langsung
dengan pengajaran makna. Oleh karena itu, dalam pengajaran
kosakata harus diperhatikan prinsip-—prinsip berikut:
(1) Pengajaran kosakata harus berdasarkan konteks.

(2} pengaijaran kosakata harus berkaitan langsung dengan
pengaijaran makna.

(X)) Pengajaran kosakata berlangsung secara berjenjang
sesual dengan perkembangan dan pengalaman siswa.

ketuiuh, dalam pengajaran pokok bahasan struktur

kalimat para guru hendaknya selalu menghubungkannya dalam

kalimat, karena bagi siswa akan lebih jelas tentang

fungsi—~fungsi struktur kalimat bila ia berada dalam

kalimat.

Fedelapan, suatu kendala yvang sering dihadapi para

guru bBidang studi bahasa Indonesia di S5MA adalah dalam
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Kesebelas, penelitian ini lebih difokuskan kepada
tingkat penguasaan kosakata dan struktur kalimat dan
kontribusinya terhadap kemampuan mengarang. Agar semua

komponen berbahasa itu diketahui kontribusinya terhadap

kemampuan mengarang, maka kepada peneliti berikutnya
diharapkan dapat melanjutkan penelitian ini pada
komponen—komponen bahasa lainnya dan menghubungkannya

dengan kemampuan mengarang. Fada akhirnya nanti, akan
diketemukan komponen—komponen mana yang perlu diutamakan
daiam pengajaran bahasa Indonesia di Sekolah. Dengan
demikian akan dicari strategi-strategi yang pemecahannya.

Sebagai penutup, wmelalui saran—-saran vang telah
diutarakan di atas, maka kita selaku pembina Pelajaran
Bahasa Indonesia selalu berharap agar peran bahasa Indone-
sia akan tetap berkembang dan terpelihara dengan baik di

Negera Repubuliik Indonesia.





